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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.1 Tanaman picung (Pangium edule Reinw.)
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LAMPIRAN 3

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK DAUN PICUNG (Pangium edule
Reinw.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus
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Gambar V.3 Aktivitas antimikroba ekstrak daun picung (Pangium edule
Reinw.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Keterangan:

(a) Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol
(b) Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etil Asetat
(c) Aktivitas Antimikroba Ekstrak N-Heksana
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LAMPIRAN 4

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK DAUN PICUNG (Pangium edule
Reinw.) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli

\
1
1000 ug I

Y

Gambar V.4 Aktivitas antimikroba ekstrak daun picung (Pangium edule
Reinw.) terhadap bakteri Escherichia coli

Keterangan:

(a) Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol
(b) Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etil Asetat
(c) Aktivitas Antimikroba Ekstrak N-Heksana
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LAMPIRAN 5

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK DAUN PICUNG (Pangium edule
Reinw.) TERHADAP FUNGI Candida albicans

Gambar V.5 Aktivitas antimikroba ekstrak daun picung (Pangium edule
Reinw.) terhadap fungi Candida albicans

Keterangan:

(a) Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol
(b) Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etil Asetat
(c) Aktivitas Antimikroba Ekstrak N-Heksana
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LAMPIRAN 6

PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

Gambar V.6 Penentuan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

Keterangan:

(a) Ekstrak Metanol
(b) Ekstrak Etil Asetat
(c) Kontrol
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LAMPIRAN 7

PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM)
TERHADAP BAKTERI Escherichia coli
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Gambar V.7 Penentuan Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap
bakteri Escherichia coli

Keterangan:

(@) Ekstrak Metanol
(b) Ekstrak Etil Asetat
(c) Kontrol
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LAMPIRAN 8

PENENTUAN NILAI KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus
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Gambar V.8 Penentuan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

Keterangan:

(@) Ekstrak Metanol
(b) Ekstrak Etil Asetat
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LAMPIRAN 9

PENENTUAN NILAI KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM)
TERHADAP BAKTERI Escherichia coli
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Gambar V.9 Penentuan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap
bakteri Escherichia coli

Keterangan:

(@) Ekstrak Metanol
(b) Ekstrak Etil Asetat
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LAMPIRAN 10

PENENTUAN KESETARAAN ANTIBIOTIK PEMBANDING
TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus DAN
Escherichia coli

@) (b)

Gambar V.12 Penentuan kesetaraan antibiotik pembanding tetrasiklin terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Keterangan:

(a) Kesetaraan terhadap bakteri Staphylococcus aureus
(b) Kesetaraan terhadap bakteri Escherichia coli



LAMPIRAN 11

HASIL PEMANTAUAN BIOAUTOGRAFI EKSTRAK ETIL ASETAT
DAUN PICUNG (Pangium edule Reinw.)

(@) (b)

Gambar V.13 Hasil pemantauan bioautografi ekstrak etil asetat daun picung
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Keterangan:

(@) Hasil Pemantauan Bioautografi Ekstrak Etil Asetat Daun Picung
terhadap bakteri Staphylococcus aureus

(b) Hasil Pemantauan Bioautografi Ekstrak Etil Asetat Daun Picung
terhadap bakteri Escherichia coli
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LAMPIRAN 12

PEMANTAUAN PENAMPAK BERCAK KLT

(@) (b)

Gambar V.14 Hasil pemantauan bercak KLT

Keterangan:

(a) Hasil Pemantauan Bercak KLT Sebelum Penyemprotan Penampak
Bercak Sitroborat

(b) Hasil Pemantauan Bercak KLT Setelah Penyemprotan Penampak
Bercak Sitroborat



